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<b>ABSTRAK</b><br>

Chikungunya merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus chikungunya (Chikv) yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes abopictus. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kejadian Chikungunya adalah variabilitas iklim. Provinsi DK Jakarta merupakan salah satu
daerah yang setiap tahun memiliki angka kejadian Chikungunya yang cukup tinggi. Penelitian ini
merupakan studi ekologi yang dilakukan untuk mendapatkan hubungan dan model prediksi kejadian
Chikungunya berdasarkan variabilitas iklim (suhu, curah hujan, kelembaban udara dan kecepatan angin) di
Provinsi DKI Jakarta Tahun 2005 ? 2014. Hasil analisis bivariat menyatakan bahwa suhu, kelembaban dan
kecepatan angin mempunyal hubungan yang signifikan dengan kejadian Chikungunya pada skenario selang
waktu n-1. Hasil uji regresi linier ganda membentuk model prediksi dengan persamaan Kejadian
Chikungunya : Kejadian chikungunya= -19,732 + 0,165 (Suhu) + 0,125 (Curah Hujan) + 0,136
(Kelembaban) + 2,060 (Kecepatan Angin) + e dengan nilai R2 = 0,052. Dinas Kesehatan Provinsi DKI
Jakarta dapat menggunakan model prediksi tersebut dalam perencanaan upaya pengendalian Chikungunya
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Chikungunya s an infectious disease caused by chikungunya virus (Chikv) which is transmitted through the
bite of Aedes aegypti and Aedes albopictus. One of the factors that influence Chikungunyais climate
variability. DKI Jakartais one of the areas that each year has a number high enough to Chikungunya. This
study is an ecological study conducted to gain exposure and Chikungunya predictive models based on
climate variability (temperature, rainfall, humidity and wind speed) in Jakartain 2005 - 2014. The results of
the bivariate analysis states that the temperature, humidity and wind velocity had a significant relationship
with Chikungunyain lag time n-1. The results of multiple linear regression equation established the model
predictions with Chikungunya Genesis: Genesis chikungunya = -19.732 + 0.165 (Temperature) + 0.125
(Rainfall) + 0.136 (Humidity) + 2.060 (Wind Speed) + e with R2 = 0.052. The model can be used by the
health authority of Provinsi DKI Jakarta in the Chikungunya control program planning


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20433142&lokasi=lokal

